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ABSTRAK 
 

 

Prastowoaji, Eko. 2016. Pemanfaatan Metode Mind Mapping terhadap 

Pemahaman Konsep Fisika Siswa SMP Kelas VII. Skripsi, Jurusan Fisika Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing I Drs. Mosik, M.S. dan Pembimbing II Drs. Ngurah Made Darma 

Putra, M.Si., Ph.D. 

 

Kata kunci: mind mapping, pemahaman konsep 

 
Pembelajaran yang dilakukan di sekolah umumnya masih bersifat 

konvensional, yaitu hanya menggunakan metode ceramah sehingga membuat 

siswa cepat bosan. Dalam menjelaskan konsep-konsep fisika yang abstrak 

diperlukan metode pembelajaran yang tepat. Salah satu metode pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk mengatasi hal tersebut adalah mind mapping. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pemahaman konsep fisika 

siswa SMP kelas VII antara yang menggunakan metode mind mapping dengan 

metode konvensional (ceramah).Desain dalam penelitian ini adalah quasy 

experiment jenis nonequivalent control group design. Populasi penelitian meliputi 

peserta didik kelas VII SMP Negeri 34 Semarang tahun ajaran 2015/2016. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Kelas VIIC 

sebagai kelas kontrol menerapkan pembelajaran konvensional dan kelas VIID 

sebagai kelas eksperimen yang mendapat perlakuan dengan menerapkan 

pembelajaran menggunakan metode mind mapping. Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi dan tes. Berdasarkan hasil uji-t 

dua pihak dengan taraf signifikansi 5% menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari 

ttabel, artinya terdapat perbedaan nilai rata-rata posttest yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan pemahaman konsep juga ditunjukkan 

dengan uji gain dari masing-masing indikator pemahaman konsep. Secara 

keseluruhan peningkatan rata-rata pemahaman konsep kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Perbedaan gain yang paling besar pada 

indikator menyatakan ulang sebuah konsep, sedangkan perbedaan gain yang 

paling kecil pada indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis. Dari beberapa hasil di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan pemahaman konsep fisika siswa SMP kelas VII antara yang diajar 

menggunakan metode mind mapping dengan yang diajar menggunakan metode 

konvensional (ceramah). 
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ABSTRACT 
 

Prastowoaji, Eko. 2016. The usage of mind mapping method towards the concept 

of physics understanding SMP Grade VII. Final Project. Physics department, 

faculty of mathematics and science Semarang state university. Supervisor 1 Drs. 

Mosik, M.S.  Supervisor II Drs. Ngurah Made Dharma Putra, M.Si., Ph.D. 

 

Keywords: mind mapping, concept understanding 

 

 Learning process which is usually used in school is generally 

conventional, that just uses lecture method so that it makes students feel bored. In 

explaining concepts of physics which are abstract needs appropriate methods of 

learning. One of the methods which can be used to solve this problem is mind 

mapping. This research aims to find out the difference of concepts of physics 

understanding of students in SMP grade VII between those who use mind 

mapping method and conventional (lecture). Design of the research is quasy 

experiment and nonequivalent control group design type. The population was 

students of grade VII in SMP Negeri 34 Semarang academic year 2015/2016. 

Sample was obtained by purposive sampling technique. Class of VIIC as control 

class used conventional learning and class VIID as experimental class given 

treatment of mind mapping learning. Data collection methods in this research 

were documentation and test. Based on multilateral t-test with significance level 

5% shows that thitung was bigger than ttabel, means that there was a significant 

difference of posttest average scores between experimental and control class. The 

difference of concepts understanding is also shown by gain test from each 

indicator of concept understanding. Overall the increasing average of concepts 

understanding in experimental class was higher than control class. The biggest 

gain difference in the indicator restated a concept while the smallest gain 

difference in the indicator presented a concept with various mathematical 

representation. From some results above it can be concluded that there was a 

difference of physics concept understanding students in SMP grade VII between 

those who taught by mind mapping method and conventional (lecture).
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata 

pelajaran wajib yang diujikan dalam Ujian Nasional SMP. Namun, pelajaran IPA 

terutama fisika masih dianggap sebagai pelajaran yang sulit oleh sebagian besar 

siswa SMP. Hal ini disebabkan karena kurangnya pemahaman dari materi yang 

diberikan oleh guru. Siswa cenderung menghafalkan konsep fisika, sehingga 

siswa kesulitan untuk menjawab soal pemahaman. Pelajaran fisika lebih 

mengutamakan pemahaman daripada sekedar hafalan. Sehingga membuat hasil 

belajar siswa menjadi rendah.  

Hasil belajar fisika yang masih rendah juga disebabkan karena kurangnya 

inovasi guru dalam mengajar. Bukan berarti guru tidak kreatif, tetapi 

pembelajaran di sekolah hanya menggunakan metode ceramah. Metode ceramah 

cenderung berpusat pada guru sehingga membuat siswa kurang memahami suatu 

konsep fisika. Suasana pembelajaran monoton juga membuat siswa tidak tertarik 

mengikuti pelajaran sehingga siswa menganggap pelajaran fisika adalah pelajaran 

yang tidak menyenangkan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMPN 34 

Semarang, menunjukkan bahwa (1) Sistem pengajaran yang masih cenderung 

bersifat konvensional yaitu hanya menggunakan ceramah dan pemberian tugas-
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tugas yang menekankan pada hafalan-hafalan. Sehingga siswa cenderung lebih 

cepat bosan dan mudah lupa. (2) Antusias siswa terhadap pelajaran IPA 

khususnya fisika masih rendah, hal ini di tunjukkan dengan banyaknya siswa yang 

tidak memperhatikan penjelasan dari guru saat pembelajaran dan merasa senang 

ketika guru tidak dapat mengisi pelajaran di kelas, (3) Siswa malas 

mengumpulkan tugas-tugas yang di berikan oleh guru, (4) Nilai hasil ulangan 

yang masih rendah. Kondisi ini menunjukkan bahwa minat untuk belajar dan 

pemahaman konsep fisika siswa dalam pembelajaran masih rendah. 

Permasalahan lain yang sering dihadapi siswa adalah malas membuat 

catatan. Hal ini dikarenakan metode mencatat yang diterapkan kurang efektif yaitu 

hanya menerapkan metode mencatat tradisional saja. Menurut Sugiarto (dalam 

Hasian, 2012), catatan tradisional (biasa) memiliki karakteristik yaitu hanya 

berupa tulisan-tulisan saja, hanya dalam satu warna, untuk mereview ulang 

memerlukan waktu yang lama dan statis. 

Metode mencatat tradisional dapat berdampak pada sedikitnya catatan 

yang dimiliki siswa sehingga siswa tidak memliki dokumentasi yang lengkap 

mengenai materi yang disampaikan oleh guru. Siswa juga kesulitan dalam 

mempelajari kembali materi yang sudah diberikan oleh guru. Hal ini sesuai 

dengan Swadarma (2013) Cara seperti ini (mencatat tradisional) memiliki 

berbagai kelemahan seperti berikut (1) monoton, kaku dan membosankan (2) sulit 

untuk melihat secara utuh (3) hanya terpusat pada otak kiri saja (4) sukar untuk 

mencari kata kunci dan melihat hubungan antara sub subbagian. Jadi, dengan 

metode mencatat seperti ini mempersulit siswa memahami konsep-konsep utama 
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dengan melihat keterkaitan konsep-konsep saling berhubungan. Oleh karena itu 

dalam penelitian ini, penulis mencoba memperkenalkan metode Mind Mapping 

pada pembelajaran IPA Fisika dengan harapan dapat membantu guru dan siswa 

dalam proses belajar mengajar, sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep 

fisika.  

Menurut Buzan (2006) mind map adalah cara mencatat yang kreatif, 

efektif, dan secara harfiah akan memetakan pikiran kita. Mind Mapping 

menyenangkan untuk dilihat, dibaca, dicerna dan diingat. Menurut Davies (2010) 

menyatakan bahwa “… Mind maps comprise a network of connected and related 

concepts…” Mind Map terdiri dari jaringan konsep yang saling terhubung dan 

terkait. Teknik mind mapping ini dapat mengajak siswa untuk memahami konsep 

dalam materi tersebut yang dirangkum menjadi sebuah bentuk peta pikiran yang 

membantu siswa mengingat dan memahami keseluruhan materi pelajaran fisika.  

Menurut Murley (2007) dalam Mind Mapping Complex Information 

mengungkapkan bahwa  

“… Mind maps are especially helpful for strong visual learners who 

absorb information better when it is presented via diagrams and similar 

visual aids than through written text, but all learners benefit from 

absorbing information …”  

Mind mapping tidak hanya membantu siswa dalam memperoleh gambaran 

yang kuat, menyerap informasi lebih baik ketika disajikan melalui diagram dan 

alat bantu visual mirip daripada melalui teks tertulis, tetapi semua peserta didik 

mendapatkan keuntungan dari menyerap informasi. 

Peneliti memilih metode pembelajaran mind mapping karena metode ini 

sangat baik dilakukan untuk mengenal sampai sejauh mana pengetahuan siswa 
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terhadap suatu materi atau pelajaran. Selain itu, informasi berupa materi pelajaran 

yang diterima siswa dapat diingat dan dipahami dengan bantuan catatan yang 

tidak monoton karena mind mapping memadukan fungsi otak secara bersamaan 

dan saling berkaitan satu sama lain. Olivia (2008) mengemukakan bahwa Mind 

mapping memiliki keunggulan, di antaranya: 1) Cara mudah menggali informasi, 

2) Cara untuk belajar dan berlatih dengan cepat,  3) Cara membuat catatan agar 

tidak membosankan, 4) Cara terbaik untuk mendapatkan ide baru, 5) Alat berpikir 

yang mengasyikkan karena membantu berpikir 2 kali lebih cepat dan lebih 

menyenangkan. Menurut Davies (2010) kelebihan peta pikiran adalah dapat 

menghubungakan antara konsep, bentuk dan format bebas diekspresikan, lebih 

berpikir secara kreatif, lebih fokus terhadap topik, strukturnya tidak kaku, semua 

ide bisa dimasukan dalam peta pikiran, mendorong menggali pendapat, berwarna 

dan bergambar yang menarik. Nesbit et al. (dalam Jones et al., 2012) berpendapat 

bahwa “… Using mind maps also helps teachers vary their teaching…” 

Menggunakan peta pikiran juga membantu guru dalam memvariasikan proses 

pembelajaran, hal ini juga di perkuat oleh Keleş (2012) yang mengemukakan 

bahwa “…mind maps are thought to be useful for teachers while teaching science 

concepts…” peta pikiran berguna bagi guru saat mengajar konsep sains.  

Dari beberapa keunggulan metode pembelajaran mind mapping yang telah 

dipaparkan di atas, maka dengan metode mind mapping diharapkan pandangan 

negatif siswa terhadap pelajaran IPA khususnya fisika dapat berkurang. Sehingga 

dapat meningkatkan pemahaman konsep fisika. Berdasarkan latar belakang di 
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atas, maka dilakukan penelitian dengan judul “Pemanfaatan Metode Mind 

Mapping Terhadap Pemahaman Konsep Fisika Siswa SMP Kelas VII”. 

1.2 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat mencapai sasaran dan tujuan yang diharapkan 

secara optimal, maka perlu adanya pembatasan masalah sebagai berikut: 

1) Materi pelajaran hanya dibatasi pada pokok bahasan gerak lurus kelas VII 

SMP. 

2) Penelitian ini terbatas untuk mengetahui perbedaan pemahaman konsep siswa 

SMP. Diukur hanya menggunakan empat indikator dari tujuh indikator 

pemahaman konsep. Indikator tersebut yaitu menyatakan ulang sebuah 

konsep, mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya, menyajikan 

konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, serta mengaplikasikan 

konsep dalam berbagai masalah. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah terdapat perbedaan pemahaman 

konsep fisika siswa SMP kelas VII antara yang diajar menggunakan metode mind 

mapping dengan metode konvensional (ceramah)? 

1.4  Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan pemahaman 

konsep fisika siswa SMP kelas VII antara yang diajar menggunakan metode mind 

mapping dengan metode konvensional (ceramah). 

1.5  Manfaat Penelitian 
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Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

a. Sebagai referensi bagi guru IPA Fisika agar lebih inovatif dalam mengajar 

b. Sebagai motivasi untuk membangkitkan kinerja guru dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

c. Sebagai masukan bagi guru untuk menciptakan suasana kelas yang 

menyenangkan dan tidak membuat jenuh dalam pembelajaran. 

2. Bagi Siswa 

a. Meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi gerak 

b. Membuat materi pembelajaran yang diajarkan oleh guru menjadi lebih 

bermakna. 

3. Bagi Sekolah 

Memberikan sumbangan pemikiran metode pembelajaran yang inovatif dalam 

rangka perbaikan pembelajaran di sekolah. 

1.6 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari penafsiran berbeda dan mewujudkan pandangan dan 

pengertian yang berhubungan dengan judul proposal yang penulis ajukan, maka 

perlu di tegaskan istilah-istilah berikut: 

a. Metode pembelajaran 

Metode pembelajaran adalah teknik penyajian yang dikuasai oleh seorang 

guru untuk menyajikan materi pelajaran kepada murid di dalam kelas baik 

secara individual atau secara kelompok agar materi pelajaran dapat diserap, 

dipahami dan dimanfaatkan oleh murid dengan baik (Ahmadi, A: 2005). 
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b. Mind Mapping 

Mind Mapping adalah cara mencatat yang kreatif, efektif, dan secara 

harfiah akan “memetakan” pikiran-pikiran kita (Buzan: 2006). Mind Mapping 

merupakan suatu teknik mencatat yang menggunakan kata-kata, warna, garis, 

simbol serta gambar dengan memadukan dan mengembangkan potensi kerja 

otak yang memudahkan seseorang untuk mengatur dan mengingat segala 

bentuk informasi. 

c. Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep adalah kemampuan untuk menyerap pemikiran atau 

pemikiran. Seperti mampu menyatakan ulang sebuah konsep, mampu 

memahami apa yang diajarkan, mengetahui apa yang sedang 

dikomunikasikan, mampu mengungkapkan atau memberi penjelasan yang 

lebih rinci dengan menggunakan kata-kata sendiri materi yang disajikan 

kedalam bentuk yang lebih dipahami. 

1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 

Susunan skripsi ini terdiri dari tiga bagian yaitu bagian pendahuluan, 

bagian isi dan bagian akhir skripsi. 

1. Bagian Pendahuluan 

 Bagian pendahuluan skripsi ini berisi halaman judul, persetujuan pembimbing, 

pengesahan, motto dan persembahan, abstrak, abstract, prakata, daftar isi, daftar 

tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

2. Bagian Isi 

 Bagian isi terdiri dari lima bab yakni sebagai berikut: 
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 Bab 1 : Pendahuluan 

Bagian bab 1 ini berisi tentang latar belakang, masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah dan sistematika  

penulisan skripsi.  

 Bab 2   : Tinjauan Pustaka  

Bagian bab 2 ini berisi tentang teori-teori dan konsep yang 

mendasari penelitian. 

 Bab 3 : Metode Penelitian 

Bagian bab 3 ini berisi metode yang digunakan untuk analisis 

data yang meliputi: metode penentuan obyek penelitian, metode 

pengumpulan data, penyusunan instrumen, prosedur penelitian 

dan metode analisis data. 

Bab 4 : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bagian bab 4 ini berisi hasil-hasil penelitian yang diperoleh  

yang disertai dengan analisis data serta pembahasannya. 

 Bab 5 : Penutup 

Bagian bab 5 ini berisi simpulan dari penelitian dan saran-saran. 

3.  Bagian Akhir Skripsi 

 Bagian bab akhir skripsi ini berisi daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Metode Pembelajaran 

Menurut Sudjana (2009) metode pembelajaran ialah cara yang digunakan 

guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya 

pengajaran. Sedangkan menurut Ahmadi (2005) Metode pembelajaran adalah 

teknik penyajian yang dikuasai oleh seorang guru untuk menyajikan materi 

pelajaran kepada murid di dalam kelas baik secara individual atau secara 

kelompok agar materi pelajaran dapat diserap, dipahami dan dimanfaatkan oleh 

murid dengan baik. 

Menurut Ginting (2008) Metode pembelajaran dapat diartikan cara atau 

pola yang khas dalam memanfaatkan berbagai prinsip dasar pendidikan serta 

berbagai teknik dan sumberdaya terkait lainnya agar terjadi proses pembelajaran 

pada diri pembelajar.  

Menurut Roestiyah (2001), metode mengajar diartikan juga sebagai teknik 

guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di dalam 

kelas, agar pelajaran tersebut dapat ditangkap, dipahami, dan digunakan oleh 

siswa dengan baik. 

Bedasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran 

adalah cara yang digunakan guru untuk menyajikan suatu materi kepada siswa dan 

menumbuhkan interaksi dalam proses pembelajaran dengan tujuan agar materi  
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tersebut dapat dipahami dengan baik sehingga siswa termotivasi dalam belajar. 

Menurut Ahmadi (2005) Penggunaan suatu metode pembelajaran harus 

memperhatikan beberapa hal berikut:   

a. Metode yang digunakan dapat membangkitkan motif, minat atau semangat 

belajar murid.  

b. Metode yang digunakan dapat menjamin perkembangan kegiatan kepribadian 

murid.  

c. Metode yang digunakan dapat memberikan kesempatan kepada murid untuk 

mewujudkan hasil karya.  

d. Metode yang digunakan dapat memotivasi keinginan siswa untuk belajar 

lebih lanjut, melakukan eksplorasi, dan inovasi.  

e. Metode yang digunakan dapat mendidik murid dalam teknik belajar sendiri 

dan cara memperoleh ilmu pengetahuan melalui usaha pribadi.  

f. Metode yang digunakan dapat meniadakan penyajian yang bersifat verbalitas 

dan menggantinya dengan pengalaman atau situasi yang nyata dan bertujuan. 

g. Metode yang digunakan dapat menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai 

serta sikap-sikap utama yang diharapkan dalam kebiasaan cara bekerja yang 

baik dalam kehidupan sehari-hari.  

 

2.2  Mind Mapping 

2.2.1 Pengertian Metode Mind Mapping  

Menurut Buzan (2006) Mind map adalah cara mencatat yang kreatif, 

efektif, dan secara harfiah akan memetakan pikiran-pikiran kita. Catatan yang 

dibuat tersebut membentuk gagasan yang saling berkaitan dengan topik utama di 
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tengah dan subtopik serta perincian menjadi cabang-cabangnya. Mind map adalah 

cara termudah untuk menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambil 

informasi ke luar dari otak. Buzan (2006), menjelaskan bahwa mind map juga 

merupakan peta rute hebat bagi ingatan, memungkinkan kita menyusun fakta dan 

pikiran sedemikian rupa sehingga cara kerja alami otak dilibatkan sejak awal. Ini 

berarti mengingat informasi akan lebih mudah dan lebih dapat diandalkan 

daripada menggunakan teknik pencatatan tradisional. 

Menurut Buzan (2006) mind mapping dapat membantu individu dalam 

banyak hal yaitu, mind mapping dapat memberikan pandangan menyeluruh 

terhadap suatu pokok permasalahan, mendorong seseorang untuk memecahkan 

masalah dengan menemukan penyelesaian yang kreatif, dan mind mapping dapat 

menjelaskan semua informasi yang sudah dipeta-petakan.  

Salah satu metode pembelajaran yang dapat merangsang siswa lebih 

tertarik pada materi pelajaran yang disampaikan guru dan melatih siswa dalam 

berkonsentrasi yaitu mind mapping. Hal ini sesuai juga dengan pendapat 

Zampetakis dan Tsironis (2007) yang mengatakan bahwa mind mapping adalah 

alat yang bahkan dapat membuat tugas yang membosankan menjadi yang paling 

menyenangkan dan menarik, sehingga dapat meningkatkan konsentrasi dan daya 

ingat. Dengan pembelajaran seperti ini maka siswa dapat mengasah kemampuan 

kognitifnya juga dapat lebih mudah untuk memahami suatu konsep melalui 

catatan yang dibuatnya sendiri. Suwadarma (2013) mengungkapkan bahwa mind 

mapping dapat mempercepat dan menambah pemahaman pada saat pembelajaran 

karena dapat melihat keterkaitan antartopik yang satu dengan yang lainnya. 
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2.2.2 Sintaks Pembelajaran Metode Mind Mapping 

Tahapan-tahapan (sintaks) dalam menerapkan metode pembelajaran mind 

mapping (Olivia, 2008) sebagai berikut: 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

2. Guru menyajikan penjelasan tentang materi pelajaran. 

3. Siswa diminta membaca kembali sekilas materi yang telah dijelaskan guru 

pada awal kegiatan pembelajaran. 

4. Tanya jawab materi pembelajaran secara garis besar. 

5. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok (2-4 orang setiap kelompok). 

6. Setiap kelompok menganalisis materi dan berdiskusi membuat peta pikiran 

(mind mapping) materi pelajaran. 

7. Siswa dibimbing, dimotivasi, dan diawasi guru selama diskusi kelompok 

membuat mind mapping materi pelajaran. 

8. Perwakilan kelompok diminta mempresentasikan hasil diskusi mereka untuk 

mendapat tanggapan, masukan dari kelompok lain dan guru. 

9. Siswa dan guru menyamakan persepsi dan hasil presentasi serta diskusi semua 

kelompok. 

10. Guru mereview kembali materi dan kegiatan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan secara garis besar dengan bantuan mind mapping materi. 

11. Siswa diberi penguatan agar lebih kreatif dalam membuat mind mapping 

materi pada pembelajaran selanjutnya. 

2.2.3 Komponen dasar dalam Pembuatan Mind Mapping 

Beberapa komponen dasar dalam pembuatan Mind Mapping menurut Olivia  
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(2013): 

1. Gambar 

Otak memanggil gambar lebih baik daripada kata. Gambar mengaktifkan otak 

kanan, dan lebih “menempel” di otak. Gambar juga membantu mengurangi 

jumlah kata yang harus di ingat 

2. Asosiasi 

Dengan menggunakan panah, garis, dan boks, catatan seluruh otak anak akan 

membuat asosiasi antar informasi! Ini sangat membantu pemahaman dan 

mengingat kembali. 

3. Warna  

Warna mengaktifkan otak kanan dan dapat meningkatkan daya ingat sampai 

50% 

4. Luar biasa 

Otak cenderung melupakan informasi yang membosankan dan mengingat 

informasi yang disajikan secara luar biasa, kreatif atau dengan cara lucu. 

Catatan seluruh otak membuat anak menggunakan gambar berbeda, warna, 

bentuk dan jenis huruf bervariasi untuk membuat fakta jadi menonjol 

5. Gambaran Besar 

Catatan seluruh otak memberi anak gambaran besar bagaimana seluruh poin 

saling berhubungan satu sama lain dalam satu halaman. Bukankah lebih 

mudah untuk memahami segala yang dipelajari jika dapat ditunjukkan dalam 

satu halaman dibanding 20 halaman 

6. Kata Kunci 
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Kata kunci merupakan kata-kata tertentu yang penting diingat dan bagaikan 

“jalan tol” dapat cepat sampi ke otak anak. Gunakan hanya kata kunci saat 

membuat mind mapping atau catatan seluruh otak untuk memangkas waktu 

belajar anak sampai 80%. 

2.2.4 Cara Membuat Mind Mapping 

Langkah-langkah membuat mind mapping sebagai berikut (Olivia, 2008): 

1. Setiap siswa menyediakan kertas kosong tanpa garis dan spidol warna warni 

2. Menentukan topik utama materi pelajaran yang akan dibahas 

3. Melukiskan topik utama di tengah kemudian melingkari dan mewarnainya 

semenarik mungkin 

4. Membuat garis petunjuk di sekeliling lingkaran sebagai subtopic, 

mewarnainya dengan warna berbeda serta menggunakan satu kata kunci untuk 

setiap garis 

5. Dari setiap garis petunjuk subtopik dibuat garis seperti cabang pohon untuk 

membuat informasi tambahan dan menuliskan kata kunci pada setiap cabang 

berupa kata-kata penting dari ringkasan materi menggunakan huruf capital 

6. Membuat gambar atau simbol di samping teks atau tulisan yang disesuaikan 

dengan isi teks, menggaris bawahi kata-kata dan menggunakan huruf tebal 

7. Informasi baru dapat terus ditambah dengan menambah cabang-cabang 

tambahan secara kreatif dan imajinatif 

8. Kegiatan dapat dilakukan secara individu maupun kelompok. 

2.2.5 Kelebihan dan Kekurangan Metode Mind Mapping 
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Menurut Putra (2008) metode pencatatan menggunakan peta pikiran (mind 

map) memiliki keutamaan yaitu (1) tema utama terdefinisi secara sangat jelas 

karena dinyatakan di tengah; (2) level keutamaan informasi terindikasi secara 

lebih baik. Informasi yang memiliki kadar kepentingan lebih diletakkan dekat 

dengan tema utama; (3) hubungan antara masing-masing informasi secara mudah 

dapat segera dikenali, (4) lebih mudah dipahami dan ingat (sebagai akibat dari 

poin sebelumnya); (5) informasi baru setelahnya dapat segera digabungkan tanpa 

merusak keseluruhan peta pikiran, sehingga mempermudah proses revisi 

informasi; (6) masing-masing peta pikran sangat unik, sehingga mempermudah 

proses pengingatan; (7) mempercepat proses pencatatan karena hanya 

meggunakan kata kunci.  

Menurut Swadarma (2013) Metode Mind Mapping memliki beberapa 

keunggulan yaitu: 

1. Meningkatkan kinerja manajemen pengetahuan 

2. Memaksimalkan sistem kerja otak 

3. Saling berhubungan satu sama lain sehingga semakin banyak ide dan 

informasi yang dapat disajikan 

4. Memacu kreativitas, sederhana dan mudah dikerjakan 

5. Sewaktu-waktu dapat me-recall data yang ada dengan  mudah 

6. Menarik dan mudah tertangkap mata (eye catching)  

7. Dapat melihat sejumlah besar data dengan mudah 

Sementara kekurangan metode pencatatan menggunakan peta pikiran 

(Sape, 2012) antara lain adalah sebagai berikut: (1) hanya siswa yang aktif yang 
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terlibat karena pada mind map merupakan catatan masing-masing siswa dan 

pembuatan atau penulisannya tidak dipatokkan bagaimana bentuknya oleh guru 

sehingga ada sebagian siswa yang tidak membuat mind map dengan serius dan 

mereka akan membuatnya pada saat akan dikumpulkan saja sehingga materi yang 

dimind mappingkan tidak optimal; (2) tidak sepenuhnya murid yang belajar, sama 

seperti poin yang pertama karena pembuatan mind map tidak dikontrol sehingga 

ada sebagian siswa yang enggan untuk belajar dan membuat mind map ini; (3) 

guru akan kewalahan memeriksa mind map siswa karena jumlah siswa dalam 

kelas lumayan banyak, maka akan ada banyak mind map dari satu materi yang 

diajarkan. 

 

2.3 Pemahaman Konsep 

2.3.1 Pengertian Pemahaman Konsep 

Pemahaman dapat diartikan sebagai mengerti atau mengetahui benar akan 

suatu hal. Pemahaman adalah salah satu aspek ranah kognitif yang menunjukkan 

kemampuan memahami hubungan yang sederhana di antara fakta-fakta atau 

konsep (Arikunto, 2006). Sedangkan konsep dapat diartikan sebagai rancangan, 

gambaran, atau ide yang masih dalam angan-angan seseorang. Menurut Bloom 

(dalam Hamdani, 2012) pemahaman konsep adalah kemampuan menangkap 

pengertian-pengertian seperti mampu menangkap suatu materi yang disajikan ke 

dalam bentuk yang lebih dipahami, mampu memberikan interpretasi, dan mampu 

mengaplikasikannya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, pemahaman konsep 

adalah kemampuan untuk menyerap pemikiran atau pengertian. Seperti mampu 
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menyatakan ulang sebuah konsep, mampu memahami yang diajarkan, mampu 

mengungkapkan penjelasan yang lebih rinci dengan menggunakan kata-kata 

sendiri dan mampu mengaplikasikannya sesuai dengan konsepnya. 

2.3.2 Indikator Pemahaman Konsep 

Adapun indikator pemahaman konsep menurut Kurikulum 2006 yang 

dikutip dalam Karlina (2015), yaitu: 

1) Menyatakan ulang sebuah konsep  

2) Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 

konsepnya)  

3) Memberikan contoh dan non-contoh dari konsep 

4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 

5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 

6) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu 

7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

 

2.4 Materi Gerak Lurus 

2.4.1 Pengertian Gerak  

Benda dikatakan bergerak karena mengalami perubahan kedudukan dari 

titik acuan. Titik acuan adalah suatu titik untuk memulai pengukuran perubahan 

kedudukan benda. Adapun titik-titik yang dilalui oleh suatu benda ketika bergerak 

disebut lintasan. Jadi gerak adalah perubahan posisi atau kedudukan terhadap titik 

acuan tertentu (Wasis, 2008). Sebenarnya, benda yang “diam” dapat juga 

dikatakan bergerak. Hal ini bergantung pada titik acuan yang dipakai dan 
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kedudukan benda yang berubah terhadap titik acuannya. Berdasarkan pengertian 

tersebut, penumpang mobil dan pesawat dapat dikatakan bergerak. Jika kita 

memandang mobil sebagai titik acuan, maka penumpang mobil dikatakan diam. 

Sedangkan jika kita memandang landasan pesawat sebagai acuan, maka 

penumpang pesawat dikatakan bergerak terhadap landasan.  

2.4.2 Besaran-Besaran dalam Gerak Lurus 

2.4.2.1 Jarak dan Perpindahan 

Jarak adalah panjang lintasan yang ditempuh benda tanpa memerhatikan 

arah, sedangkan perpindahan adalah panjang lintasan yang ditempuh benda 

dengan memerhatikan arahnya (Sumarwan, et al., 2007). 

2.4.2.2 Kelajuan dan Kecepatan 

Kelajuan adalah perubahan jarak terhadap posisi awalnya dalam suatu 

selang waktu tertentu tanpa memerhatikan arahnya, sedangkan kecepatan adalah 

kelajuan dengan memerhatikan arahnya (Wasis, 2008). Dapat juga dapat diartikan 

Kelajuan adalah jarak yang ditempuh benda tiap satuan waktu, sedangkan 

Kecepatan merupakan perpindahan yang ditempuh benda tiap satuan waktu 

(Rahayu, 2006). Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut  

          
         

                    
 

           
               

                    
 

Secara matematis, persamaan kelajuan dapat didefinisikan sebagai berikut. 

   
 

 
 

Keterangan: 
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v = kelajuan (m/s) 

s = jarak (m) 

t = selang waktu (s) 

Kecepatan rata-rata didefinisikan sebagai perpindahan yang ditempuh tiap waktu.  

Secara matematis persamaan kecepatan rata-rata dapat dituliskan sebagai berikut:  

    
  

  
 

Keterangan: 

      kecepatan rata-rata (m/s) 

   =                  (m) 

 t = perubahan waktu (s) 

Kelajuan rata-rata adalah hasil bagi lintasan total yang ditempuh suatu benda 

dengan selang waktu total yang diperlukan untuk menempuh lintasan tersebut. 

Secara matematis, kelajuan rata-rata dapat dinyatakan dalam persamaan berikut. 

kelajuan rata-rata = 
                      

           
 

   
           

           
 

Keterangan: 

   = kelajuan rata-rata (m/s) 

s = lintasan yang di tempuh benda (m) 

t = selang waktu untuk menempuh lintasan (s) 

2.4.2.3 Percepatan 

Percepatan didefinisikan sebagai perubahan kecepatan tiap waktu (W. 

Perubahan kecepatan adalah selisih antara kecepatan akhir dan kecepatan awal. 

Secara matematis, persamaan percepatan dapat didefinisikan sebagai berikut. 
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Keterangan: 

  = percepatan (m/s
2
) 

   = kecepatan mula-mula (m/s) 

   = kecepatan akhir (m/s) 

t  = waktu (s) 

2.4.3 Gerak Lurus   

Gerak lurus adalah gerak yang lintasannya berbentuk garis lurus (tidak 

berbelok-belok). Lintasan adalah titik-titik berurutan yang dilalui oleh suatu benda 

yang sedang bergerak. Menurut bentuk lintasannya, gerak lurus dibagi menjadi 

gerak lurus beraturan dan gerak lurus berubah beraturan. 

2.4.3.1 Gerak Lurus Beraturan (GLB) 

Gerak lurus beraturan (GLB) adalah gerak benda pada lintasan yang lurus 

di mana pada setiap selang waktu yang sama, benda tersebut menempuh jarak 

yang sama (gerak suatu benda pada lintasan yang lurus dengan kelajuan tetap). 

Pada GLB, perpindahan (s) benda dapat ditentukan dengan persamaan sebagai 

berikut. 

  
 

 
                     

Keterangan: 

s  = jarak 

v = kecepatan benda 

t = waktu  

Grafik GLB dapat digambarkan sebagai berikut:       
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Gambar 2.1 Grafik kecepatan terhadap waktu untuk 

benda yang bergerak lurus beraturan (GLB)  

Dari grafik GLB di atas dapat dilihat bahwa benda bergerak dengan kecepatan 

tetap   (m/s) selama   (sekon). Sehingga jarak yang ditempuh adalah       

2.4.3.2 Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 

Gerak lurus berubah beraturan (GLBB) adalah gerak suatu benda yang 

menempuh lintasan lurus dan mengalami perubahan kecepatan yang sama setiap 

sekonnya atau mengalami percepatan yang sama. Dengan kata lain gerak lurus 

berubah beraturan adalah gerak benda dengan lintasan lurus dan dengan 

percepatan tetap. 

Hubungan antara besar kecepatan (  ) dengan waktu (t) pada gerak lurus 

berubah beraturan (GLBB) ditunjukkan pada grafik di bawah ini. 

 

                           

 

               

 

Gambar 2.2 Grafik kecepatan terhadap waktu pada  

Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB). 

   menunjukkan kecepatan pada saat t = 0, dan    merupakan kecepatan pada saat 

waktu t. Beberapa persamaan yang berlaku pada gerak lurus berubah beraturan 

adalah sebagai berikut:  
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Gerak yang dipercepat digunakan persamaan berikut. 

         
 

 
      

            

Gerak yang diperlambat digunakan persamaan berikut. 

         
 

 
      

            

Keterangan: 

    = jarak atau perpindahan yang ditempuh (m) 

    = kecepatan akhir (m/s) 

    = kecepatan awal (m/s) 

   = waktu (s) 

   = percepatan atau perlambatan (m/    

     

2.5 Kerangka Berpikir 

Hasil observasi, menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa pada mata 

pelajaran IPA khususnya fisika masih belum memuaskan. Hasil ini dapat dilihat 

dari banyaknya siswa yang tidak tuntas dalam ulangan harian maupun ulangan 

semester. Hal tersebut tidak lepas dari metode pembelajaran yang digunakan oleh 

guru. Metode pembelajaran konvensional berupa ceramah dan diskusi biasanya 

kurang diminati siswa, karena metode ini menyebabkan siswa cenderung bosan. 

Hal tersebut ditunjukkan berbagai sikap siswa pada saat proses pembelajaran 
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berlangsung, siswa bermain-main sendiri tanpa memperhatikan penjelasan guru, 

berbicara dengan teman sebangku, dan sibuk menggambar sendiri. 

Guru lebih sering berperan aktif di dalam kelas ketika menyampaikan 

materi sehingga menyebabkan siswa pasif dan merasa jenuh untuk mengikuti 

pelajaran yang disampaikan oleh guru. Selain itu, pembelajaran dengan metode 

pembelajaran konvensional cenderung didominasi ke arah teoritik dan pemberian 

konsep yang sudah dalam bentuk rumus-rumus, sehingga terkesan sebagai materi 

hafalan belaka dan menjadi pengetahuan yang abstrak bagi siswa.  

Permasalahan lain yang sering dihadapi siswa adalah malas membuat 

catatan. Hal ini dapat dipengaruhi karena metode mencatat yang diterapkan 

kurang efektif yaitu hanya menerapkan metode mencatat tradisional saja. Dengan 

metode mencatat seperti ini dapat berdampak sedikitnya catatan yang dimiliki 

siswa sehingga siswa tidak memliki dokumentasi yang lengkap mengenai materi 

yang disampaikan oleh guru. Selain hal tersebut siswa akan kesulitan dalam 

mempelajari kembali materi yang sudah diberikan oleh guru, sehingga ketika 

siswa ingin memahami materi pelajaran, siswa akan kesulitan memahami materi 

tersebut. 

Salah satu alternatif pembelajaran fisika yang dapat dijadikan untuk 

menanamkan konsep yang tidak terlalu abstrak bagi siswa adalah melalui metode 

mind mapping pada pembelajaran IPA Fisika dengan harapan dapat membantu 

guru dan siswa dalam proses belajar mengajar sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman konsep fisika siswa.  
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Dengan demikian, dari beberapa masalah yang dipaparkan di atas maka 

dengan menggunakan metode mind mapping diharapkan masalah siswa terhadap 

pelajaran IPA khususnya fisika dapat berkurang sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman konsep fisika siswa. 

Guna memperjelas kerangka berpikir tersebut, berikut ini digambarkan 

bagan 

keran

gka 

berpik

ir penelitian: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kerangka Berpikir penelitian 

 

Permasalahan: 

1. Siswa menganggap IPA 

merupakan pelajaran yang sulit. 

2. Pembelajaran terpusat pada guru 

(pasif). 

3. Siswa merasa jenuh.  

4. Metode pembelajaran yang 

digunakan kurang bervariasi  

5. Siswa malas membuat catatan. 

6. Pemahaman konsep siswa rendah. 

 

Pemecahan: 

Penerapan Metode 

pembelajaran Mind Mapping 

 

   

Pelaksanaan: 

1. Siswa terlibat dalam 

pembelajaran di dalam kelas 

sehingga pembelajaran lebih 

bervariasi. 

2. Siswa terlibat dalam membuat 

catatan yang tidak monoton agar 

siswa tidak malas membuat 

catatan. 

3. Siswa terlibat dalam memahami 

konsep fisika melalui metode 

mind mapping. 

Hasil: 

Pemahaman konsep fisika siswa 

meningkat. 
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2.6 Hipotesis  

Dari latar belakang dan tinjauan pustaka yang telah dijelaskan di atas maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah  

Ho: tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep fisika siswa SMP kelas VII 

antara yang diajar menggunakan metode mind mapping dengan metode 

konvensional (ceramah). 

Ha: terdapat perbedaan pemahaman konsep fisika siswa SMP kelas VII antara 

yang diajar menggunakan metode mind mapping dengan metode 

konvensional (ceramah). 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1    Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil simpulan 

bahwa terdapat perbedaan pemahaman konsep materi gerak lurus antara siswa 

yang menggunakan metode mind mapping dengan siswa yang menggunakan 

metode konvensional. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji-t pada taraf 

signifikansi 5% yang menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari ttabel. Adanya 

perbedaan pemahaman konsep juga ditunjukkan dengan perbedaan harga gain 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dimana untuk masing-masing indikator 

pemahaman konsep, gain kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan gain 

kelas kontrol. Perbedaan gain yang paling besar pada indikator menyatakan ulang 

sebuah konsep, sedangkan perbedaan gain yang paling rendah pada indikator 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

  

5.2    Saran 

Saran yang dapat diberikan terkait penelitian ini sebagai berikut: 

1. Guru dapat menerapkan metode mind mapping sebagai salah satu alternatif 

dalam pembelajaran agar peserta didik tidak bosan dalam pembelajaran. 

2. Perlunya memperhitungkan waktu dengan baik agar pembelajaran 

menggunakan mind mapping dapat berjalan lancar dan tujuan pembelajaran  
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yang diinginkan dapat dicapai dengan efektif, dan maksimal. 

3. Sebelum membuat mind mapping, guru perlu memastikan peserta didik sudah 

paham mengenai langkah-langkah membuat mind mapping yang benar, 

sehingga hasil mind mapping peserta didik dapat maksimal. 

4. Untuk memaksimalkan peningkatan pemahaman konsep, penelitian 

selanjutnya dapat mengkombinasikan metode mind mapping dengan model 

pembelajaran yang lain. 
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